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BOYOLALI (KR) - Ti-

dak lama lagi, Dewan Per-

wakilan Rakyat Daerah

(DPRD) Kabupaten Boyo-

lali akan merayakan Hari

Jadi Ke-73 pada tahun ini.

Rangkaian kegiatan telah

dimulai untuk memperi-

ngati hari lahir DPRD Ka-

bupaten Boyolali yang ja-

tuh tiap tanggal 29 Desem-

ber 2023. Diungkapkan

oleh Ketua DPRD Kabu-

paten Boyolali, Marsono

bahwa rangkaian kegiatan

sudah dimulai pada 21

November 2023 dengan pe-

nanaman pohon di sebelah

Kantor Samsat Kabupaten

Boyolali. Pada 15-17

Desember 2023 digelar ke-

juaraan Motor Cross, tang-

gal 22-24 Desember 2023

digelar kejuaraan tenis me-

ja.

Puncaknya pada 29 De-

sember bertepatan dengan

Hari Jadi DPRD Kabupa-

ten Boyolali dengan agen-

da Rapat Paripurna Isti-

mewa dengan pembukaan

bazaar UMKM dan waya-

ngan. Gelaran wayang me-

mang sudah menjadi agen-

da tahunan sebagai ung-

kapan syukur.  "Sifatnya ti-

dak hanya hiburan, namun

kita tahu bahwa dari

wayang bukan hanya ton-

tonan namun juga berisi

tuntunan. Tahun ini kami

suguhkan cerita wayang

kulit yang dikolaborasikan

dengan sendratari yang di-

gelar pada 29 Desember,"

kata Marsono di sela-sela

kegiatan sosialisasi rang-

kaian Hari Jadi DPRD Bo-

yolali, Selasa (14/11). 

Kemudian pada tanggal

31 Desember 2023 akan

ada jalan sehat dan hibu-

ran rakyat pergantian ta-

hun yang digelar di Keca-

matan Musuk, Klego, Ju-

wangi, Monumen Susu

Murni, Alun Alun Lor, dan

pesta kembang api pergan-

tian tahun di Tugu Jagung.

Seluruh kegiatan tersebut

dimaksudkan untuk mem-

berikan hiburan kepada

masyarakat dan memberi-

kan ruang ekspresi serta

meningkatkan perekono-

mian. "Seluruh generasi

mulai dari Generasi Baby

Boomers, Generasi X, Ge-

nerasi Y, Generasi Mileni-

al, Generasi Z, Generasi Al-

pha, semuanya kami la-

yani," katanya. 

Tahun ini pihaknya

mengambil tema  'Dengan

Budaya dan Tradisi Boyo-

lali Nyawiji'.  Tema terse-

but dimaksudkan untuk

memberikan contoh nyata

dalam menjaga keruku-

nan, kekompakan dan ke-

harmonisan seluruh ma-

syarakat Kabupaten Boyo-

lali. Bersama nyawiji men-

ciptakan Boyolali yang

kondusif. (Mul)-f

Rangkaian Kegiatan HUT Ke-73 DPRD Boyolali

MAGELANG  (KR) -  Papan penutup atas sumur yang

diinjak mendadak rusak, Rifky (3) warga  Desa Sidosari

Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang, terpe-

rosok ke dalam sumur berkedalaman sekitar 15-20 me-

ter, Senin (13/11). Setelah berhasil ditolong dan sempat

dibawa ke RSUD Tidar Magelang, Rifky meninggal

dunia.  Sedang kakeknya, Muhyidin (57), pada Selasa

(14/11) pagi, meninggal dunia di RSU Tidar Magelang.

Hal tersebut  dibenarkan Kapolres Magelang Kota

AKBP Yolanda Evalyn Sebayang SIK MM kepada KR,

Selasa. Ayah Rifky, Rizal Z (31) hingga Selasa siang ma-

sih dirawat RSU Tidar Magelang. Rizal sebelumnya juga

sempat masuk ke dalam yang sama untuk memberikan

pertolongan kepada anaknya, Rifky. Dikatakan Kapolres

Magelang Kota, Rifky terjatuh ke dalam sumur setelah

menginjak papan  penutup  sumur.  (Tha)-f

Lestarikan Tari Kreasi Tradisional
SEMARANG (KR) -  Tari kreasi tradisional masih tetap

eksis dibawah asuhan Maestro Tari Indonesia Prof Dr

Yoyok Bambang Priyambodo. Di sanggaranya, 'Greget'

Jalan Pamularsih I Semarang, setiap sore banyak anak-

anak muda belajar dan menekuni aneka tari tradisional

dan kreasi tradisional. Bagi Yoyok, minat anak-anak mu-

da untuk belajar tari perlu disupport demi pelestarian bu-

daya. Di sanggar tersebut bahkan Yoyok juga mengajar-

kan dasar tari Bedaya yang telah dikreasi dengan nama

Bedayan.

"Tak mudah untuk menampilkan tari Bedaya karena

unsur kesakralannya. Karena tak sembarang orang bisa

bebas membawakan, oleh karena itu saya menciptakan

tarian Bedayan yang diilhami dari Bedaya Kraton. Ini su-

paya masyarakat tahu dan paham, sekaligus bentuk pe-

lestarian adanya unsur-unsur Bedaya dalam Bedayan,"

ujar Yoyok. Selain Bedayan, Yoyok juga aktif mencipta

karya tari keprajuritan  'Kusuma Bangsa'.               (Cha)-f

SEMARANG (KR) - Ke-

polisian Daerah Jawa Te-

ngah (Jateng) bersama Ke-

jaksaan, TNI, Pemda dan

BPN yang tergabung  dalam

Satgas Anti Mafia Tanah

mendapat penghargaan  Pin

Emas dari Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/-

Badan Pertanahan Nasio-

nal. 

Hal itu diungkapkan Kabid

Humas Polda Jateng Kom-

bes Pol Satake Bayu, Senin

(13/11) dalam siaran pers. Ia

menyebutkan pemberian

tanda penghargaan Pin

emas

berlangsung dalam Rapat

Koordinasi Pencegahan dan

Penyelesaian Tindak Pidana

Pertanahan, Rabu (8/11) di

Grand Mercure Kemayoran

Hotel Jakarta. 

Adapun, penyematan pin

emas oleh Menteri Agraria

dan Tata Ruang/Badan Per-

tanahan Nasional Hadi Tjah-

yanto kepada Polda Jateng

yang diwakili  Dir Reskri-

mumnya, Polda Jateng

Kombes Pol Kombes Pol Jo-

hanson Ronald Simamora. 

Menteri Agraria dan Tata

Ruang/Badan Pertanahan

Nasional Hadi Tjahyanto

mengapreasi keberhasilan

satgas anti mafia tanah.

Beberapa tindak pidana per-

tanahan akhirnya berhasil di-

selesaikan berkat kerja sa-

ma empat pilar yang terdiri

dari Kementerian  ATR/-

BPN), aparat penegak hu-

kum (APH yang dalam hal

ini Kepolisian Republik Indo-

nesia (RI) dan Kejaksaan

Agung RI, pemerintah dae-

rah, serta badan peradilan.

"Saya ingin mengucapkan

banyak terima kasih karena

sinergi dan kolaborasi antara

Aparat Penegak Hukum,

yaitu Kepolisian, Kejaksaan,

dan TNI, Pemda, dan BPN,

kita sudah bisa menyelesai-

kan konflik pertanahan,Ó ujar

Hadi Tjahjanto.

Lebih lanjut Kabidhumas

Polda Jateng Kombes Pol

Satake Bayu  menjelas-

kan,Tim Satgas Anti Mafia

Tanah di Jateng berhasil me-

nyelesaikan beberapa per-

kara konflik yang mengan-

dung tindak pidana pertana-

han. 

".Dari tiga target yang ber-

hasil diungkap ada tamba-

han satu target  penyelesa-

ian Kasus Tanah," tuturnya. 

Dengan diberikannya

penghargaan kepada jajar-

an Polri termasuk Polda Ja-

wa Tengah, pihaknya sangat

mengapresiasi Menteri

ATR/Kepala BPN atas pem-

berian penghargaan dan Pin

emas kepada seluruh perso-

nel yang telah berhasil me-

nuntaskan target operasi

serta memproses dan me-

nyelesaikan permasalahan

pertanahan.

"Semoga pemberian

penghargaan dan Pin emas

ini dapat meningkatkan moti-

vasi, pemacu semangat

seluruh personel untuk terus

memberikan kinerja terbaik

dalam memberantas mafia

tanah", ucapnya.

Pemberian penghargaan

dan Pin Emas menjadi sim-

bol komitmen serius peme-

rintah dalam memerangi

mafia tanah dan melindungi

hak-hak masyarakat terkait

tanah mereka. 

Kasus-kasus mafia tanah

seringkali menimbulkan kon-

flik dan merugikan masyara-

kat yang tanahnya terlibat.

Acara ini juga menjadi mo-

mentum untuk menegaskan

tekad pemerintah dalam

menjaga integritas dan

transparansi dalam sektor

pertanahan.

Kabidhumas  menghim-

bau kepada masyarakat

apabila mendapati kasus

terkait sengketa tanah untuk

melapor bisa melalui Hotline

yang ada maupun bisa da-

ting Ke SPKT Polda Jateng. 

(Cry)-f 

Festival seni tradisional

tersebut diawali dengan

pertunjukan reog di Desa

Mlese, Kecamatan Ganti-

warno dan Desa Bulurejo,

Kecamatan Juwiring. Bu-

pati Klaten, Sri Mulyani,

Sabtu (11/11) mengatakan,

festival reog berlangsung

mulai tanggal 9 November

hingga 23 November 2023.

Kegiatan tersebut meli-

batkan puluhan grup reog

dan ratusan seniman reog

lokal. Hal ini merupakan

bentuk pemberdayaan pe-

laku dan pegiat seni di

Kabupaten Klaten.

”Salah satu tujuan dige-

larnya festival reog ini un-

tuk memberdayakan seni-

man lokal. Kegiatannya

juga digelar di seluruh wi-

layah kecamatan di Kla-

ten secara bergantian,” ka-

ta Sri Mulyanii. Selain itu,

kegiatan ini juga sebagai

upaya Pemkab Klaten da-

lam membangkitkan eko-

nomi masyarakat berbasis

wilayah. Kegiatan seni bu-

daya yang diminati ma-

syarakat tidak hanya dige-

lar secara terpusat di ting-

kat kabupaten, namun

tersebar di seluruh wila-

yah, sehingga kegiatan

ekonomi tumbuh secara

merata pula.

”Festival ini juga seba-

gai hiburan bagi masyara-

kat. Karena even seni bu-

daya selalu diminati oleh

masyarakat. Diharapkan

melalui kegiatan ini, eko-

nomi masyarakat semakin

tumbuh dan pertumbuh-

annya merata di seluruh

wilayah,” jelas Sri Mulya-

ni. 

Di sisi lain, Sri Mulyani

berharap dengan kegiatan

seni budaya yang digelar

secara masif dapat me-

ningkatkan persatuan ma-

syarakat sehingga tidak

terlalu terpengaruh de-

ngan dinamika politik

yang meningkat menje-

lang Pemilu tahun 2024.

”Saya berharap, lewat

kesenian ini masyarakat

tetap guyup meskipun se-

makin mendekati tahun

politik. Bagaimanapun di-

namika politik yang terja-

di, saya berharap tidak

mempengaruhi kondusifi-

tas dan persatuan masya-

rakat,” tambah Dri Mul-

yani. (Sit)-f

Pemkab Klaten Gelar Festival Reog 

DARI MENTERI ATR/KEPALA BPN

Tim Satgas-Anti Mafia Tanah Jateng Dapat Penghargaan

KR-Humas Polda Jateng

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional  Hadi Tjahyanto menyematkan Pin Emas ke-

pada Dir Reskrimum  Polda Jateng Kombes Pol Johan-

son Ronald Simamora.

KLATEN (KR) - Untuk melestarikan
kesenian tradisional, Pemerintah Kabupa-
ten Klaten menggelar Festival Reog di 26
wilayah kecamatan.

INJAK PAPAN RUSAK

Balita Terperosok ke Sumur

Cegah Stunting, Orangtua Harus Aktif ke Posyandu
SUKOHARJO (KR)  -

Posyandu mampu men-

jangkau sampai lapisan

bawah di tingkat desa

hingga RT dan RW dalam

membantu menjaga kese-

hatan masyarakat salah

satunya pencegahan stun-

ting. Peran penting terse-

but harus dimaksimalkan

dengan meminta orang

tua membawa serta anak

datang ke Posyandu. Pe-

merintah sendiri sudah

menjamin program kese-

hatan terus berjalan de-

ngan berbagai bentuk ban-

tuan seperti tambahan

makanan bergizi.

Anggota Komisi IX DPR

RI, Rahmad Handoyo me-

ngungkapkan hal itu saat

di Balai Desa Pabelan Ke-

camatan Kartasura, Senin

(13/11) . 

Menurutnya, pemerin-

tah sudah memberikan

fasilitas dasar pelayanan

kesehatan yang mampu

menjangkau sampai ke pe-

losok ditingkat paling

bawah yakni desa dan ke-

lurahan. Pelayanan terse-

but seperti dilakukan me-

lalui Posyandu yang rutin

digelar.

Posyandu menjadi salah

satu kepanjangan tangan

pelayanan dasar yang dise-

diakan pemerintah untuk

menjamin kesehatan ma-

syarakat. Peran penting

tersebut salah satunya ber-

kaitan dengan kesehatan

anak. Termasuk pula pen-

cegahan stunting anak.

"Peran penting inilah

yang harus disadari para

orang tua dimana orang

tua harus sadar diri mem-

bawa anak rutin ke Pos-

yandu. Tidak hanya cek

dan kontrol kesehatan ta-

pi juga pencegahan sam-

pai pengobatan. Terpen-

ting juga Posyandu meme-

gang peran penting dalam

mencegah kasus stunting

pada anak," ujarnya.

Pencegahan tersebut di-

lakukan Posyandu dengan

rutin kontrol gizi anak. Ter-

masuk pula memberikan

tambahan makanan bergizi

untuk lebih meningkatkan

kesehatan anak.

"Jangan sampai orang

tua malas ke Posyandu

dan berdampak pada

anak. Stunting ini menjadi

tugas bersama, dari pence-

gahan sampai penangan-

an," tandas Rahmad Han-

doyo saat Promosi dan

KIE program percepatan

penurunan stunting di

Balai Desa Pabelan Keca-

matan Kartasura, me-

nambahkan, stunting

menjadi program penting

dan sangat serius ditan-

gani pemerintah. 

Dalam hal ini, pe-

nanganan stunting  meli-

batkan semua pihak, mu-

lai dari pemerintah pusat

sampai paling bawah yak-

ni di lingkungan keluarga.

Pemerintah dalam hal

ini sudah menyiapkan pro-

gram berjenjang pena-

nganan stunting. Program

dijalankan mulai dari pu-

sat, provinsi sampai dae-

rah. Namun demikian,

penanganan stunting ti-

dak hanya tanggungjawab

pemerintah saja, namun

juga keluarga.

Rahmad Handoyo men-

jelaskan, orang tua bisa

membantu pemerintah de-

ngan menjaga kesehatan

anak. "Berikan anak ma-

kanan sehat bergizi dan

seimbang. Mari wujudkan

Indonesia bebas stunting

menyongsong Indonesia

Emas di tahun 2045 lan-

jutnya. (Mam)-f

KR-Mulyawan

Ketua DPRD Boyolali, Marsono memaparkan

rangkaian kegiatan HUT ke-73 DPRD Boyolali.

KR-Wahyu Imam Ibadi

Rahmad Handoyo saat Promosi dan KIE program

percepatan penurunan stunting di Balai Desa

Pabelan Kecamatan Kartasura.

KETUA Komisi E DPRD
Jateng Abdul Hamid menga-
jak pemerintah daerah khu-
susnya Pemprov Jateng un-
tuk menjadi support system
bagi santri pondok pe-
santren di Jateng. Hal itu  di-
sampaikan Abdul Hamid
dalam Dialog Empat Pilar
Kebangsaan, dengan tema
Cinta Tanah Air di Lingku-
ngan Pesantren, di Kota
Pekalongan, Kamis (9/11).

Saat ini Jawa Tengah su-
dah miliki Peraturan Daerah
(Perda) No 10/2023 tentang
Fasilitas dan Sinergisitas
Pengembangan Pesantren.
Dengan Perda tersebut, se-
harusnya santri yang berada
di pesantren sekarang sudah terfasilitasi
untuk mengembangkan pendidikan pondok
pesantren. 

Komisi E DPRD Jawa Tengah menilai po-
la pendidikan di pondok pesantren sudah
tepat untuk bangsa Indonesia. Kurikulum
yang digunakan juga sama sekali tidak me-
nyentuh ajaran radikalisme. Dengan de-
mikian, Ponpes memang sudah selayak-
nya untuk dikembangkan di Jateng.

Komisi E juga berharap substansi dak-
wah dan ajaran-ajaran di lingkungan Pon-
pes jangan sampai melenceng ke radikalis-
me. Ini artinya soal nasionalisme kebang-
saan tergantung dari guru, ustadz atau ki-
ainya. 

Apa yang diajarkan kiai-
nya pasti santri akan meng-
ikuti ajarannya. Jika kiai atau
guru mengikuti atau meng-
adakan upacara peringatan
nasional atau yang mengan-
dung nilai-nilai Pancasila,
kebangsaan, maka Ponpes
akan aman dari radikalisme.

Sujud Al-Qudsy  dari Ke-
menterian Agama Kabupa-
ten Pekalongan  mengata-
kan, kegiatan di pesantren
sudah bernasionalisme saat
menggelar acara seperti so-
sialisasi atau pengajian ak-
bar. Dalam kegiatan di pon-
dok yang biasa diadakan,
Ponpes selalu mengundang
mulai dari pihak aparat, jak-

sa, dan unsur pemerintahan. Itu sudah ter-
masuk mengandung nilai-nilai dalam na-
sionalisme.

Ketua Forum Komunikasi Pondok Pe-
santren (FKPP) Kabupaten Pekalongan KH
M Nur Alif Wasnadi mengatakan, ada pem-
belajaran mengenai kebangsaan, NKRI,
dan Pancasila yang sudah di terapkan di
pondok pesantren dengan tujuan agar
santri tertanam rasa toleransi, seperti mem-
peringati hari pahlawan. (*)-f

(Disampaikan oleh Ketua Komisi E
DPRD Jateng Abdul Hamid kepada

wartawan KR Biro Semarang, 
Budiono Isman-Anf)

Pendidikan di Pesantren Kedepankan Nasionalisme

KR-Budiono

Abdul Hamid

KR-Dokumen

Petugas mengamati sumur.

KR-Chandra AN

Sandal Bandol adalah sandal hasil kerajinan tangan

terbuat dari ban-ban bekas. Sandal yang pernah

ngetren sejak jaman revolusi ini kini makin langka

ditemukan dijual di pasaran. Di Kota Semarang, san-

dal bandol hanya bisa ditemui di kios sandal yang

berdagang di samping Masjid Agung Kauman Se-

marang. Menurut Ahmad si pedagang, sandal yang

dijualnya sepasang Rp 25 ribu ini dipasok dari pe-

ngrajin di Yogyakarta. Sandal ini biasanya diguna-

kan untuk ke masjid, karena alasan kuat dan tak

mungkin hilang dicuri orang. Selain sandal bandol,

Ahmad juga menjual sandal bakiak terbuat dari kayu

pohon randu.  

KR-Sri Warsiti

Pementasan salah satu grup reog.


